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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam dua siklus melalui penerapan model bermain peran (role playing) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri 091 Panyabungan, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Model bermain peran terbukti efektif meningkatkan keterampilan bercerita siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan skor rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa dari siklus ke siklus. Pada pra-siklus, ketuntasan hanya mencapai 8%, meningkat menjadi 53,3% pada siklus I, dan mencapai 70% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa keterampilan bercerita siswa berkembang secara signifikan.
2. Peningkatan terjadi dalam berbagai aspek keterampilan bercerita, seperti: keberanian berbicara di depan umum, kelancaran dalam menyampaikan alur cerita, penggunaan kosakata yang lebih variatif, serta ekspresi yang lebih baik dalam menyampaikan isi cerita. 
3. Model bermain peran menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Siswa menjadi lebih antusias, aktif, serta mampu bekerja sama dalam kelompok saat berlatih dan menampilkan cerita. Hal ini mendukung pencapaian tujuan pembelajaran keterampilan berbicara dan bercerita dalam Bahasa Indonesia secara optimal.
4. Penerapan metode ini mampu menumbuhkan kepercayaan diri dan kreativitas siswa. Dengan diberikan kesempatan untuk memerankan tokoh dalam cerita, siswa menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan ide, meningkatkan penghayatan terhadap cerita, serta mampu berimprovisasi dengan bahasa yang dimilikinya.
5. Peningkatan yang terjadi tidak hanya pada aspek hasil belajar, tetapi juga sikap dan partisipasi siswa. Siswa yang sebelumnya pasif, menjadi lebih terlibat dalam kegiatan kelas. Ini menunjukkan bahwa model bermain peran tidak hanya meningkatkan keterampilan kognitif, tetapi juga mengembangkan aspek afektif dan sosial siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model bermain peran (role playing) merupakan strategi pembelajaran yang tepat dan efektif untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa sekolah dasar, khususnya di kelas V SD Negeri 091 Panyabungan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, berikut beberapa saran yang dapat diberikan:
1. Untuk Guru
a. Disarankan agar guru Bahasa Indonesia memanfaatkan model pembelajaran bermain peran (role playing) sebagai strategi alternatif untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan bercerita siswa.
b. Guru perlu memberikan bimbingan secara bertahap agar siswa terbiasa tampil dan percaya diri dalam menceritakan isi cerita.
c. Penguatan melalui pujian atau penghargaan sebaiknya terus diberikan agar siswa termotivasi secara psikologis untuk aktif dalam pembelajaran.
2. Untuk Sekolah
Sekolah hendaknya mendukung pelaksanaan metode pembelajaran inovatif seperti bermain peran dengan menyediakan fasilitas dan ruang yang mendukung aktivitas siswa.
3. Untuk Peneliti Selanjutnya:
a. Dapat meneliti penerapan model bermain peran untuk keterampilan berbahasa lainnya seperti menyusun teks narasi, wawancara, atau drama.
b. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan populasi yang lebih luas atau jenjang berbeda untuk melihat efektivitas model secara lebih umum.
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